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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang Penerapan Model Problem Based Learning
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sistem Komputer Siswa Kelas X TKJ, khususnya di
SMK Negeri 5 Enrekang. Masalah yang dihadapi adalah apakah penerapan model
problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar Sistem Komputer siswa kelas
X TKJ SMK Negeri 5 Enrekang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
penerapan model problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar Sistem
Komputer siswa kelas X TKJ SMK Negeri 5 Enrekang. Jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sedangkan teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi dan tes. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan
sebanyak 2 siklus. Subjek penelitian adalah 28 siswa, 23 siswa perempuan dan 5 siswa
laki-laki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan model Problem
Based Learning hasil belajar siswa setiap siklusnya mengalami perubahan secara
signifikan. Secara berturut-berturut (berdasarkan siklus I dan Il) hasil belajar pada
siswa Kelas X SMK Negeri 5 Enrekang, diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar siswa
pada siklus I sebesar 67,85 termasuk dalam kategori cukup dan belum mencapai KKM,
dengan jumlah siswa yang tuntas belajar adalah 9 orang dengan persentase secara
klasikal sebesar 32,14 % dan hasil belajar pada siklus Il rata-rata diperoleh 83,57
termasuk dalam kategori sangat baik dengan jumlah siswa yang tuntas belajar adalah
26 dengan persentase secara klasikal sebesar 92,86%. Demikian penelitian tindakan
kelas ini dikatakan berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan
model Problem Based Learning.

Kata kunci: Model Problem Based Learning, Hasil Belajar, Penelitian Tindakan Kelas,
Sistem Komputer

ABSTRACT

This study discusses the Implementation of Problem Based Learning Model to
Improve Computer System Learning Outcomes of Class X TKJ Students, especially at
SMK Negeri 5 Enrekang. The problem faced is whether the implementation of the
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problem based learning model can improve the learning outcomes of Computer Systems
of class X TKJ students of SMK Negeri 5 Enrekang. The purpose of this study was to
determine whether the implementation of the problem based learning model can improve
the learning outcomes of Computer Systems of class X TKJ students of SMK Negeri 5
Enrekang. The type of research used is Classroom Action Research (CAR), while the data
collection techniques used are observation and tests. This Classroom Action Research
(CAR) was carried out in 2 cycles. The subjects of the study were 28 students, 23 female
students and 5 male students. The results of the study showed that by implementing the
Problem Based Learning model, student learning outcomes in each cycle changed
significantly. Consecutively (based on cycles | and II) learning outcomes in Class X
students of SMK Negeri 5 Enrekang, it was obtained that the average student learning
outcomes in cycle I were 67.85 included in the sufficient category and had not reached
the KKM, with the number of students who completed learning being 9 people with a
classical percentage of 32.14% and the average learning outcomes in cycle 11 were 83.57
included in the very good category with the number of students who completed learning
being 26 with a classical percentage of 92.86%. Thus, this classroom action research is
said to be successful in improving student learning outcomes through the application of
the Problem Based Learning model.

Keywords: Problem Based Learning Model, Learning Outcomes, Classroom Action
Research, Computer Systems

PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dalam upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia, mewujudkan
kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Berhasil dan tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung kepada bagaimana proses pembelajaran
yang dialami oleh siswa pada jenjang pendidikan di sekolah. Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang menjelaskan bahwa:
Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak dan sikap kepribadian yang sehat serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang sehat, rohani dan jasmani, kritis, kebersamaan, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Pembelajaran merupakan bagian dari pendidikan yang di dalamnya ditunjang oleh
berbagai unsur-unsur pembelajaran antara lain tujuan, materi pelajaran, sarana prasarana,
situasi atau kondisi belajar, media pembelajaran, lingkungan belajar, metode
pembelajaran, serta evaluasi. Kesemua unsurunsur pembelajaran tersebut sangat
mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar untuk meningkatkan hasil belajar
siswa (Arnita dan Dety, 2023).

Proses pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu proses pemberdayaan yaitu
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suatu proses untuk mengungkapkan potensi yang ada pada manusia sebagai individu yang
selanjutnya dapat memberikan sumbangan kepada bangsanya. Pendidikan semakin
penting dalam proses alih transformasi teknologi terutama di era globalisasi dewasa ini,
terutama yang berkaitan dengan peningkatan pengetahuan pada institusi pendidikan
melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang kreatif atau inovatif
terhadap para peserta didik (Amaliyah dan Rahmat, 2021). Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru Sistem Komputer di SMK Negeri 5 Enrekang, pembelajaran saat ini masih
menggunakan model pembelajaran konvensional. Dalam proses belajar mengajar guru
hanya menggunakan metode ceramah dimana pembelajaran hanya terpusat pada guru
sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.

Nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) mata pelajaran Sistem Komputer untuk
kelas X adalah 75. Namun berdasarkan data, dalam pembelajaran 23 siswa belum
mencapai nilai KKM. Masalah ini disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi
pencapaian hasil belajar siswa, salah satunya yaitu model pembelajaran masih berpusat
pada guru sehingga mengakibatkan siswa pasif dan berakibat pula pada hasil belajar yang
kurang optimal. Hal ini disebabkan karena siswa hanya memperoleh pengetahuan secara
teoretis dan bertindak pasif sehingga tidak adanya feedback atau respon dari siswa. Dalam
proses pembelajaran idealnya terjadi interaksi dua arah antara guru dan siswa, agar proses
pembelajaran yang terjadi lebih interaktif.

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya inovasi atau strategi dalam
proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan hasil belajar siswa
dapat meningkat. Dalam upaya menciptakan proses pembelajaran yang demikian, salah
satu upaya yang dapat dilakukan yaitu memilih model pembelajaran yang tepat. Salah
satunya adalah dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem
Based Learning).

Model pembalajaran yang tidak tepat akan mengakibatkan peserta didik kesulitan
untuk memahami materi yang diajarkan yang dapat menyebabkan hasil belajar tidak
maksimal. Hasil belajar yang rendah dapat diakibatkan salah satunya adalah masih
banyak guru yang kurang memahami pentingnya pendekatan pembelajaran yang
berorientasi atau berpusat pada siswa. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka
peneliti mengangkat judul penelitian “Penerapan Model Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Sistem Komputer Siswa Kelas X TKJ SMK Negeri 5
Enrekang”.

KAJIAN TEORI

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan siswa yang diperoleh setelah kegiatan belajar.
Hasil belajar adalah indikator sejauh mana pendidikan atau pelatihan telah berhasil dalam
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Hasil belajar merupakan hasil suatu
capaian interaksi dari tindakan belajar dan tindakan mengajar. Sehingga harus ada
perbaikan yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar (Yandi dkk, 2023). Hasil belajar
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adalah kompetensi atau kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti
proses belajar mengajar dan meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor.
Menurut (Halimah dan Adiyono, 2022), hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah, yakni
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.

Ranah Kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan
evaluasi (Magdalena dkk, 2021). Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari
lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi. Ranah Psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni gerakan refleks,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan,
gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif interpretative (Arsyad dan Saleh,
2022). Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi minat, bakat, motivasi dan cara belajar. Adapun
faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa yakni lingkungan sekolah dan
lingkungan keluarga (Sugiyono, 2019).

Sistem Komputer

Berdasarkan buku Arsitektur Komputer (Sumarno, 2023) sistem komputer adalah
elemen-elemen yang terkait untuk menjalankan suatu aktivitas dengan menggunakan
komputer. Elemen dari sistem komputer terdiri dari manusian (brainware), perangkat
lunak (software) dan perangkat keras (hardware). Sistem komputer membentuk perangkat
komputer yang saling berhubungan dan membentuk kesatuan yang saling bekerjasama
dengan tujuan untuk menghasilkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Menurut (Munawar dkk, 2020) komputer adalah sebuah mesin elektronik yang
beroperasi di bawah kontrol instruksi yang tersimpan di memori, yang dapat menerima
data, memanipulasi data berdasarkan aturan tertentu, menghasilkan keluaran dan
menyimpan hasil untuk penggunaan di masa depan. Komputer adalah suatu perangkat
elektronik yang dapat digunakan untuk mengolah data sesuai dengan prosedur yang telah
dirumuskan sebelumnya, sehingga menghasilkan informasi bermanfaat bagi
penggunanya (Munawar dkk, 2020).

Berdasarkan beberapa pengertian menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa
komputer adalah perangkat elektronik yang memiliki kemampuan dalam menginput data
dan mengolahnya sesuai kebutuhan pengguna, serta menghasilkan keluaran berupa
informasi dalam berbagai tampilan, seperti teks, gambar, audio, video, maupun audio-
visual. Pada umumnya komputer terdiri dari 3 elemen utama, antara lain:

1) Perangkat Keras (Hardware): Menurut (Salsabila, 2022) perangkat keras merupakan
perangkat yang secara fisik dapat dilihat, diraba dan membentuk kesatuan, sehingga
dapat difungsikan berdasarkan kegunaannya. Perangkat keras komputer digolongkan
kedalam tiga bagian utama, yaitu alat input,alat proses dan alat output. Alat input
adalah alat untuk memasukkan program maupun data yang akan diproses oleh
komputer seperti keyboard, mouse, scanner. Alat proses atau CPU (central prosesing
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unit), merupakan alat atau unit terpenting didalam sistem komputer. Tugas utamanya
adalah mengontrol keseluruhan sistem komputer selama pengolahan data
berlangsung seperti motherbord dan processor. Alat output adalah alat untuk
menampilkan hasil pengolahan data yang dilakukan oleh CPU, misalnya monitor dan
printer (Harmayani dkk, 2021).

2) Perangkat Lunak (Software): Perangkat Lunak (Software) yaitu sistem operasi dan
juga berbagai aplikasi yang dimasukkan ke dalam hardware dan bekerja sesuai
perintah dari pengguna. Contohnya Microsoft Windows, Linux, MacOS, Microsoft
Office, Google Chrome, Mozilla Firefox dan sebagainya.

3) Pengguna Komputer (Brainware): Pengguna Komputer (Brainware) yaitu orang
yang mampu mengoperasikan komputer atau operator komputer. Perkembangan
teknologi komputer meningkat dengan cepat, hal ini terlihat pada era tahun 80-an
jaringan komputer masih merupakan teka-teki yang ingin dijawab oleh kalangan
akademisi, dan pada tahun 1988 jaringan komputer mulai digunakan di universitas-
universitas, perusahaan-perusahaan, sekarang memasuki era milenium ini terutama
world wide internet telah menjadi realitas sehari-hari jutaan manusia di muka bumi
ini. Selain itu, perangkat keras dan perangkat lunak jaringan telah benar-benar
berubah, di awal perkembangannya hampir seluruh jaringan dibangun dari kabel
koaxial, kini banyak telah diantaranya dibangun dari serat optik (fiber optics) atau
komunikasi tanpa kabel (Darmawan dan Wahyuningsih, 2021).

Model Problem Based Learning

Berbagai upaya telah dilakukan dalam meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman siswa, seperti perubahan kurikulum, penggunaan metode dan model
pembelajaran, dan pengadaan serta pengembangan media ataupun perangkat
pembelajaran pendidikan. Salah satu model pembelajaran yang mampu memotivasi siswa
untuk belajar adalah dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL), karena model pembelajaran ini lebih menekankan kepada aktivitas siswa mencari
solusinya dan dapat memecahkan suatu masalah dalam kehidupan nyata. PBL merupakan
pembelajaran yang berdasarkan pada masalah-masalah kontekstual, yang membutuhkan
upaya penyelidikan dalam usaha memecahkan masalah (Hotimah, 2020). Model
pembelajaran Problem Based Learning ini merupakan sebuah model pembelajaran yang
berpusat pada siswa dengan cara menghadapkan siswa berbagai masalah yang dihadapi
dalam kehidupan nyata dan siswa mencoba untuk memecahkan masalah tersebut. Dalam
model ini pembelajaran berfokus pada suatu masalah yang harus dipecahkan oleh siswa,
sehingga siswa memiliki tanggung jawab untuk menganalisis dan memecahkan masalah
tersebut dengan kemampuan sendiri, sedangkan peran pendidik hanya sebagai fasilitator
dan memberikan bimbingan kepada siswa (Meilasari dkk, 2020).

Model PBL memiliki karakteristik masalah menjadi titik awal pembelajaran.
Masalah yang digunakan adalah masalah yang bersifat kontekstual dan otentik. Masalah
mendorong lahirnya kemampuan siswa berpendapat secara multiperspektif (Siregar dkk,
2023). Masalah yang digunakan dapat mengembangkan pengetahuan, sikap, dan
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keterampilan serta kompetensi siswa. Berorientasi pada pengembangan belajar mandiri.
Memantfaatkan berbagai sumber belajar model pembelajaran berbasis masalah dilakukan
melalui pembelajaran yang menekankan aktivitas kolaboratif, komunikatif dan
kooperatif. Mendorong siswa agar mampu berpikir kritis. Diakhiri dengan evaluasi,
kajian pengalaman belajar dan kajian proses pembelajaran. Menurut (Indrayana, 2022)
Adapun langkah-langkah model Problem Based Learning yaitu Orientasi siswa pada
masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan,
mengembangkan dan menyajikan hasil, dan menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan
kelas merupakan suatu pengamatan kegiatan belajar mengajar di kelas dan akan muncul
permasalahan-permasalahan di dalam proses pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas
dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan
dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga
pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi
masalah dalam bidang pendidikan (Sugiyono, 2019).

Waktu, Tempat dan Subjek Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK NEGERI 5 ENREKANG yang beralamat
di JI. Ikbal Mustafa, Kelurahan Bamba Puang, Kecamatan Anggeraja, Kabupaten
Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatan. Dan untuk waktu penelitian akan dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2023/2024 pada bulan Februari-Maret. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X TKJ SMK Negeri 5 Enrekang yang berjumlah 28
siswa, terdiri dari 23 siswa perempuan dan 5 siswa laki-laki.

Jalannya Penelitian

Penelitian ini dimulai sesuai dengan sintaks PTK yaitu Perencanaan-Pelaksanaan-
Pengamatan-Refleksi, dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pada
penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 2 siklus dimana setiap siklus dilaksanakan
dalam 3 kali pertemuan dengan 1 kali pertemuan tes setiap siklus. Prosedur penelitian
tindakan kelas ini dijabarkan sebagai berikut:
1. Perencanaan

Kegiatan utama yang dilakukan peneliti dalam tahap perencanaan ini yaitu:

a. Peneliti menganalisis kurikulum untuk mengetahui standar kompetensi dan
kompetensi dasar serta materi pokok yang akan disampaikan dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning.
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c. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang mendukung RPP seperti media
pembelajaran dan sarana pendukung yang diperlukan pada saat pembelajaran
berlangsung.

d. Membuat instrumen penelitian untuk mengumpulkan data yang akan digunakan
yaitu lembar observasi aktivitas guru dan siswa.

e. Menentukan kriteria keberhasilan pembelajaran. Dalam penelitian ini siswa
dikatakan berhasil jika mencapai KKM dengan nilai 75.

2. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan yaitu melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based

Learning, peneliti bertindak sebagai guru sedangkan guru kelas X TKJ sebagai

observer ketika peneliti menjelaskan materi, dan pendokumentasian dilakukan oleh

petugas (Pembantu peneliti) pada saat pembelajaran berlangsung.
3. Pengamatan
Pengamataan untuk mengamati proses belajar mengajar yang dilakukan meliputi,
mengamati dan mencatat semua hal yang diperlukan selama pelaksanaan tindakan
berlangsung sebagai catatan observasi untuk memperoleh data penelitian. Selain
melakukan pengamatan, pada tahap ini juga melakukan dokumentasi kegiatan belajar
mengajar. Kegiatan ini merupakan realisasi dari lembar observasi yang telah dibuat
pada saat tahap perencanaan.
4. Refleksi
Peneliti dan pengamat melakukan refleksi terhadap pelaksanaan tindakan kelas
siklus pertama. Hasil pengamatan yang diberikan oleh pengamat akan dijadikan
pedoman oleh peneliti dalam melakukan revisi berbagai kelemahan pada siklus
pertama dalam menyusun pelaksanaan siklus kedua pada pertemuan selanjutnya.

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis deskriptif persentase. Dengan menentukan persentase ketuntasan belajar siswa
setelah proses pembelajaran pada setiap siklus, dilakukan dengan memberikan evaluasi
berupa soal tes setiap akhir siklus. Untuk menganalisis data hasil tes digunakan rumus
analisis deskriptif persentase (Fitriyana & Sutirna, 2022) adapun rumusnya sebagai
berikut :

P=§x100%

Keterangan:

P = Persentase

n = Jumlah siswa yang mencapai nilai KKM
N = Jumlah seluruh siswa

Menghitung rata-rata nilai hasil tes belajar siswa menggunakan rumus sebagai
berikut:
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M = X
= Z N
Keterangan:

M = Nilai rata-rata

> X = Jumlah seluruh nilai siswa

> N = Jumlah siswa

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Siklus |

Pada kondisi awal sebelum penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning, hasil belajar siswa masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil tes awal yang
menunjukkan bahwa hanya 7,14% siswa yang mencapai KKM. Setelah penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning pada siklus I, terjadi peningkatan hasil belajar
siswa, dengan persentase ketuntasan mencapai 32,14% yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar siklus 1.

_ Tes Awal Siklus |
No Nilai : % : %
1 Tuntas 2 7,14% 9 | 33,14%
2 | Tidak Tuntas | 26 | 92,86% | 19 | 67,86%
Total 28 | 100% | 28 | 100%
Rata-Rata Kelas 55,53 67,85

Berdasarkan data tes evaluasi pada siklus I siswa kelas X TKJ SMK Negeri 5
Enrekang menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar sistem komputer mengalami
peningkatan dari 55,53 (tes awal) menjadi 67,85 (siklus I) dan ketuntasan dari 7,14%
menjadi 32,14%. Namun, peningkatan tersebut belum mencapai nilai sesuai yang
diharapkan sehingga peneliti perlu melanjutkan penelitian pada siklus I1.

Secara umum, pelaksanaan siklus I berjalan dengan baik. Ini terlihat dari hasil akhir
siklus I di mana sebanyak 9 siswa memiliki nilai KKM atau lebih dari 75. Namun, masih
ada 19 siswa yang nilainya dibawah 75 atau belum mencapai KKM. Pada tes awal
penelitian, hanya 2 siswa yang memiliki nilai di atas KKM. Setelah siklus I, jumlah
tersebut meningkat menjadi 9 siswa. Oleh karena itu, implementasi pembelajaran
Problem Based Learning dalam mata pelajaran Sistem Komputer ini dianggap cukup
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Meskipun demikian, siklus | perlu
ditingkatkan agar hasil belajar siswa lebih ideal sesuai dengan indikator keberhasilan
yang diharapkan.
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Siklus 11

Pada siklus Il menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa. Rata-rata nilai siswa
naik dari 67,85 menjadi 83,57. Persentase ketuntasan meningkat dari 32,14% menjadi
92,86%. Hasil perbaikan dari siklus Il, menunjukan bahwa perbedaan kemajuan hasil
belajar peserta didik pada siklus I dan siklus Il disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Siklus I dan Siklus 11

. Siklus | Siklus 11
No Nilai : % f %
1 Tuntas 9 |32,14% | 26 |92,86%
2 | Tidak Tuntas | 19 |67,86% | 2 | 7,14%
Total 28 | 100% | 28 | 100%
Rata-Rata Kelas 67,85 83,57

Berdasarkan hasil tes evaluasi pada siklus 11 menunjukkan bahwa hasil belajar
Sistem Komputer siswa kelas X TKJ SMK Negeri 5 Enrekang telah mencapai nilai rata-
rata 83,57 dengan persentase ketuntasan 92,86%. Berdasarkan nilai KKM mata pelajaran
Sistem Komputer dengan standar KKM yaitu 75, peneliti mengakhiri tindakan penelitian
ini sampai pada siklus 1. Secara keseluruhan, pelaksanaan siklus Il berlangsung dengan
baik. Pada akhir siklus I1, siswa mampu menuntaskan hasil belajar dengan nilai di atas
KKM (75). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa implementasi model pembelajaran
berbasis masalah dalam mata pelajaran Sistem Komputer cukup baik untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

Pembahasan

Penerapan model Problem Based Learning yang dilakukan guru terhadap Kelas X
TKJ SMK Negeri 5 Enrekang memberikan pengaruh positif. Hal ini dapat dibuktikan
dengan meningkatnya proses pembelajaran Sistem Komputer pada Kelas X TKJ SMK
Negeri 5 Enrekang baik itu siklus I dan siklus II. Dimana seperti gambaran awal yang
diketahui bahwa hasil belajar siswa pada kelas X TKJ SMK Negeri 5 Enrekang dalam
kategori rendah.

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Tes Awal, Siklus I, dan Siklus II

No Nilai Tes Awal Siklus | Siklus 11
f % f % F %
1 Tuntas 2 | 714% |9 | 32,14% | 26 | 92,86%
i 0
5 Tidak 26 92,86 19 67,86% 2 | 714%
Tuntas %
Total 28 | 100% | 28 | 100% | 28 | 100%
Rata-Rata Kelas | 55,53 67,85 83,57
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Berdasarkan data yang dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif setelah
dilakukan pembelajaran dengan penerapan pembelajaran Problem Based Learning, pada
siswa kelas X TKJ SMK Negeri 5 Enrekang Tahun Ajaran 2023/2024 maka didapatkan
adanya peningkatan pada hasil belajar siswa yang memuaskan. Peningkatan pada hasil
belajar siswa kelas X TKJ SMK Negeri 5 Enrekang dapat dilihat pada Tabel 3.

100,00%

50,00%

0,00%

Tes Awal Siklus | Siklus Il

Rata-rata Ketutasan

Gambar 1. Hasil belajar siswa selama penelitian

Dari Tabel 3 dan gambar 1 dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan disetiap
siklus yang dilakukan. Pada tes awal terdapat 2 siswa yang tuntas atau sama dengan
7,14%, pada mata pelajaran Sistem Komputer dan sebanyak 26 siswa tidak tuntas atau
sama dengan 92,86%, pada mata pelajaran Sistem Komputer. Lalu pada tabel siklus I
dimana pada tahap ini telah diterapkan model pembelajaran PBL, terdapat peningkatan
yang dialami oleh hasil belajar siswa dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 9 siswa atau
sama dengan 32,14% dan sebanyak 19 siswa atau sama dengan 67,86% tidak tuntas. Serta
pada siklus terakhir yaitu siklus II peningkatan penerapan model pembelajaran PBL
dalam mata pelajaran Sistem Komputer di kelas X TKJ SMK Negeri 5 Enrekang
mengalami peningkatan dari tahap awal dengan hasil siswa tuntas sebanyak 26 siswa atau
sama dengan 92,86% dan siswa yang tidak tuntas menjadi 2 siswa atau sama dengan
7,14%. Dengan demikian hipotesis tindakan pada penelitian ini diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
dengan menerapkan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar
Siswa Kelas X TKJ SMK Negeri 5 Enrekang. Dengan melihat peningkatan hasil tes pada
setiap siklus mengalami peningkatan yaitu mulai dari tes awal, siklus I dan siklus II pada
mata pelajaran sistem komputer. Adapun data yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai
rata-rata Siswa Kelas X TKJ SMK Negeri 5 Enrekang sebelum diterapkan model Problem
Based Learning pada tes awal yaitu 55,53 dengan persentase ketuntasan 7,14% termasuk
dalam kategori rendah. Pada tahap siklus I setelah diterapkan model Problem Based
Learning nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 67,85 dengan persentase ketuntasan
32,14 % akan tetapi masih berada dalam kategori dibawah KKM, sehingga peneliti
melanjutkan penelitian Selanjutnya yaitu siklus II karena pada siklus I nilai rata-rata siswa
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belum maksimal. Pada tahap siklus II nilai rata-rata siswa 83,57 dengan persentase
ketuntasan 92,86% berada dalam kategori sangat baik. Sehingga, dapat dikatakan bahwa
pembelajaran telah mencapai ketuntasan belajar sesuai dengan indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan.
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